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ABSTRAK 

 

Fernandes, 2025. Hubungan Parental Bonding dan Self-Esteem dengan Alexithymia 

sebagai Mediator pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi SAAT Malang. Tesis, 

Magister Teologi, konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 

Pembimbing: Dr. Megawati Rusli dan Thio Christian Sulistio, D.Th. Hal. xiii, 136. 

 

Kata Kunci: parental bonding, alexithymia, self-esteem, mahasiswa STT, mediasi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara parental bonding dan self-

esteem dengan alexithymia sebagai mediator pada mahasiswa STT SAAT. Self-esteem 

merupakan aspek penting dalam kehidupan rohaniwan yang dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman pengasuhan dan kemampuan mengenali serta mengekspresikan emosi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 

123 mahasiswa STT SAAT. Alat ukur yang digunakan meliputi Parental Bonding 

Instrument (PBI), Toronto Alexithymia Scale (TAS), dan Rosenberg Self-Esteem 

Scale (RSES). Analisis data dilakukan dengan model mediasi sederhana 

menggunakan PROCESS Hayes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parental 

bonding memiliki hubungan langsung dan tidak langsung dengan self-esteem melalui 

alexithymia sebagai mediator. Alexithymia juga berhubungan negatif secara signifikan 

dengan self-esteem. Temuan ini menegaskan pentingnya peran pengasuhan dan 

kesehatan emosional dalam pembentukan self-esteem. Implikasinya meliputi perlunya 

reparenting, ruang afeksi dalam pendidikan teologi, dan pendekatan pelayanan yang 

peka emosi. Penelitian selanjutnya disarankan menyesuaikan alat ukur dengan 

konteks Indonesia dan menggali lebih lanjut peran alexithymia 

.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Self-esteem adalah penilaian atau evaluasi individu terhadap dirinya sendiri 

yang mencerminkan seberapa besar individu menghargai, menerima, dan merasa 

berharga terhadap dirinya.1 Self-esteem mencakup perasaan positif atau negatif 

terhadap diri sendiri, yang dipengaruhi oleh kesadaran akan kemampuan, pencapaian, 

serta umpan balik dari lingkungan. Tingkat self-esteem yang sehat dapat 

meningkatkan motivasi, perilaku positif, kepuasan hidup, dan kesejahteraan secara 

keseluruhan.2 Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat memengaruhi kepercayaan 

diri dan kualitas hidup individu. Hal ini dapat terjadi pada siapa pun, termasuk 

rohaniwan. 

Rohaniwan rentan mengalami self-esteem yang tidak sehat.3 Penelitian Grosch 

dan Olsen menunjukkan bahwa banyak rohaniwan memulai karier mereka dengan 

 
1Mary H. Guindon, “What is Self-Esteem?,” dalam Self-Esteem Across the Lifespan: Issues 

and Intervention, ed. Mary H. Guindon (New York: Routledge, 2010), 11. 

2Guindon, 3. 

3Josh Weidmann, “The Shepherd’s Self-Esteem: How Pastors Find Their Identity in Christ,” 

The Focused Pastor, 4 Oktober 2024, https://www.thefocusedpastor.org/the-shepherds-self-esteem-

how-pastors-find-their-identity-in-christ/. 
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optimisme dan cita-cita mulia untuk melayani.4 Namun kenyataannya, banyak dari 

mereka mengalami kekecewaan dan keputusasaan ketika pelayanan mereka dianggap 

tidak efektif atau tidak dihargai. Situasi seperti ini kerap berdampak pada self-esteem 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Crosskey, Curry, dan Leary yang 

menyatakan bahwa ada 70% rohaniwan mengalami penurunan self-esteem setelah 

terjun dalam pelayanan.5 Mereka cenderung menilai diri secara positif atau negatif 

berdasarkan umpan balik dari orang lain, terutama terkait kepuasan jemaat atau orang-

orang yang mereka layani terhadap kinerja pelayanannya. Umpan balik ini beragam—

bisa positif, negatif, atau fluktuatif. Jika self-esteem rohaniwan bergantung pada 

umpan balik, rohaniwan tersebut dapat merasa tidak aman dan termotivasi melayani 

bukan untuk menyenangkan Tuhan, melainkan untuk memuaskan orang lain demi 

memperoleh respons yang positif. Dalam jangka panjang, pikiran-pikiran ini dapat 

merusak hati dan menghambat efektivitas pelayanan pastoral. Self-esteem yang sehat 

merupakan aspek penting bagi kehidupan rohaniwan.  

Ada beberapa alasan yang mendasari bahwa setiap rohaniwan butuh self-

esteem yang sehat antara lain, pertama, rohaniwan dengan self-esteem yang sehat akan 

memiliki kesejahteraan mental yang lebih baik.6 Kedua, rohaniwan dengan self-

esteem yang sehat dapat membangun dan memelihara hubungan interpersonal yang 

positif dengan jemaat dan rekan kerja sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

 
4William N. Grosch dan David C. Olsen, “Clergy Burnout: An Integrative Approach,” Journal 

of Clinical Psychology 56, no. 5 (Mei 2000): 619. 

5Laura Barnard Crosskey, John F. Curry, dan Mark R. Leary, “Role Transgressions, Shame, 

and Guilt Among Clergy,” Pastoral Psychology 64, no. 6 (Desember 2015): 786. 

6Oluseyi Abiodun Alakija et al., “Assessing the Influence of Self-Esteem and Emotional 

Intelligence on Psychopathological Symptoms among Trainee Christian Clerics,” Psychology 13, no. 6 

(Juni 2022): 922, https://doi.org/10.4236/psych.2022.136063. 
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pelayanan.7 Ketiga, rohaniwan dengan self-esteem yang sehat dapat beradaptasi 

dengan responsif dan bertahan ketika menghadapi kegagalan.8 Keempat, rohaniwan 

yang memiliki self-esteem yang sehat cenderung lebih percaya diri dalam memimpin, 

berkhotbah, dan memberikan konseling kepada jemaat.9 Self-esteem ini berperan 

besar dalam kesehatan mental, efektivitas pelayanan, dan ketahanan para rohaniwan 

saat menghadapi tantangan. Dengan demikian, rohaniwan perlu memiliki self-esteem 

yang sehat bahkan sebelum memulai pelayanannya. Untuk itu, penting memahami 

faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan self-esteem, salah satunya adalah 

parental bonding. 

Parental Bonding adalah ikatan emosional yang kuat antara anak dan 

pengasuh utamanya. Tingkat kasih sayang dan perlindungan yang diberikan oleh 

pengasuh utamanya akan berdampak pada parental bonding individu.10 Parental 

bonding ini sudah terjadi sejak awal masa kehamilan karena segala kognisi, afeksi, 

 
7Vivid Nurny Murdyne dan Endeh Azizah, “Hubungan antara Self-Esteem dan Interpersonal 

Competence pada Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2017-2019 di Universitas ‘X’ Bandung,” 

Humanitas 6, no. 1 (April 2022): 35–36. Penelitian ini memang tidak terfokus pada rohaniwan, namun 

penulis melihat bahwa kesimpulan penelitian ini juga bisa ada pada semua golongan individu secara 

umum. 

8Juan Li et al., “The Mediating Role of Resilience and Self-Esteem Between Life Events and 

Coping Styles Among Rural Left-Behind Adolescents in China: A Cross-Sectional Study,” Frontiers in 

Psychiatry 11 (November 2020): 11, https://www.frontiersin.org/journals/ 

psychiatry/articles/10.3389/fpsyt.2020.560556/full. 

9Alakija et al., “Assessing the Influence,” 923–24. 

10John Bowlby, Attachment and Loss (New York: Basic, 1982), 193–209. Dalam bukunya 

John Bowlby tidak secara eksplisit menggunakan istilah parental bonding, namun Bowlby 

memperkenalkan konsep attachment untuk menggambarkan ikatan emosional yang kuat antara anak 

dan pengasuh utamanya. Istilah parental bonding digunakan oleh Parker dan kolega untuk memberikan 

pemahaman yang sama seperti yang Bowlby sampaikan tentang attachment, lih. Gordon Parker, Hilary 

Tupling, and L. B. Brown, “A Parental Bonding Instrument,” British Journal of Medical Psychology 

52, no. 1 (Maret 1979): 1–2, https://doi.org/10.1111/j.2044-8341.1979.tb02487.x.  
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dan perilaku dari ibu kepada anaknya dapat memengaruhi kualitas ikatan ini.11 Ikatan 

yang terbentuk pada masa awal kehidupan berperan penting dalam membentuk pola 

pikir dan emosi anak di kemudian hari.  

Parental bonding berperan pada pembentukan self-esteem individu. Ikatan 

yang sehat dengan kasih sayang yang tinggi dan kontrol yang seimbang memberikan 

rasa aman dan dukungan emosional yang esensial bagi perkembangan anak. Dalam 

lingkungan yang penuh penerimaan dan penghargaan, anak akan lebih mudah 

membangun self-esteem yang positif. Sebaliknya, pola asuh yang kurang mendukung 

seperti kasih sayang yang rendah atau proteksi yang berlebihan dapat menghambat 

perkembangan self-esteem. Akibatnya, individu dapat merasa kurang percaya diri, 

tidak kompeten, atau bahkan tidak layak untuk dicintai. Penelitian Grotmol dan rekan-

rekannya terhadap 631 mahasiswa kedokteran di Norwegia menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara parental bonding dan self-esteem.12 Hasil serupa 

ditemukan dalam studi oleh Passanisi dan koleganya terhadap 140 orang di Italia, 

yang menunjukkan korelasi positif antara parental bonding yang tinggi dengan 

tingkat self-esteem.13 Dengan demikian, parental bonding memainkan peran kunci 

dalam membentuk self-esteem individu, menjadikannya faktor yang krusial dalam 

 
11Evi De Cock et al., “Longitudinal Associations Between Parental Bonding, Parenting Stress, 

and Executive Functioning in Toddlerhood.,” Journal of Child & Family Studies 26, no. 6 (Februari 

2017): 1724. 

12Kjersti S. Grotmol et al., “Parental Bonding and Self-Esteem as Predictors of Severe 

Depressive Symptoms: A 10-Year Follow-Up Study of Norwegian Physicians,” Journal of Nervous & 

Mental Disease 198, no. 1 (Januari 2010): 25–26. 

13Alessia Passanisi, Andrea Gensabella, dan Concetta Pirrone, “Parental Bonding, Self-Esteem 

and Theory of Mind Among Locals and Immigrants,” Procedia: Social and Behavioral Sciences 191 

(Juni 2015): 1704–05. 



 

 5 

perkembangan psikologis individu. Selain parental bonding, faktor lain yang juga 

berhubungan dengan self-esteem adalah alexithymia. 

Alexithymia adalah ketidakmampuan atau keterbatasan individu untuk 

mengidentifikasi perasaan, membedakan antara emosi dan reaksi fisik tubuh, 

mengekspresikan perasaan kepada orang lain, serta berimajinasi karena terbatasnya 

kemampuan berfantasi.14 Individu dengan alexithymia cenderung berpikir secara logis 

dan konkret, sehingga sulit bagi mereka untuk memahami nuansa emosi yang 

kompleks. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan mereka dalam membangun 

hubungan interpersonal yang intim dan empatik. 

Alexithymia memiliki kaitan erat dengan self-esteem. Guo dan rekan-rekannya 

melakukan penelitian pada 1.299 remaja di China, menunjukkan bahwa bullying 

victimization tidak hanya secara langsung memprediksi non-suicidal self-injury 

(NSSI), tetapi juga berdampak pada jalur tidak langsung melalui efek mediasi berantai 

alexithymia dan self-esteem.15 Dalam konteks bullying victimization, remaja dengan 

tingkat alexithymia yang lebih tinggi cenderung memiliki self-esteem yang lebih 

rendah, yang pada akhirnya meningkatkan risiko NSSI. Kartol melakukan penelitian 

pada 365 mahasiswa di Turki, menunjukkan bahwa tingkat alexithymia yang lebih 

tinggi berhubungan dengan penurunan self-esteem.16 Strang dan rekan-rekannya yang 

melakukan penelitian terhadap 102 remaja autis dan non-autis di Australia, 

 
14Melissa Strang et al., “The Relationship Between Alexithymia and Self-Esteem in Autistic 

Adolescents,” Research in Autism Spectrum Disorders 112 (April 2024): 2. 

15Xiajun Guo et al., “The Effect of Bullying Victimization on Adolescent Non-Suicidal Self-

Injury: The Mediating Roles of Alexithymia and Self-Esteem,” Psychology Research and Behavior 

Management 17 (Februari 2024): 793. 

16Aslı Kartol, “The Predictors of Self-Esteem in University Students: Intolerance of 

Uncertainty and Alexithymia,” International Journal of Psychology and Educational Studies 10, no. 3 

(Agustus 2023): 696–98. 
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menunjukkan bahwa tingkat cognitive alexithymia secara signifikan memprediksi self-

esteem yang lebih rendah, baik pada remaja autistik maupun non-autistik.17 Semakin 

tinggi tingkat cognitive alexithymia, semakin rendah tingkat self-esteem. Dengan 

demikian, dapat diprediksi bahwa alexithymia adalah salah satu prediktor signifikan 

dari tingkat self-esteem. Dengan kata lain, alexithymia berkontribusi langsung 

terhadap rendahnya self-esteem individu.  

Menariknya, alexithymia tidak hanya berhubungan dengan self-esteem, tetapi 

juga dengan parental bonding. Penelitian menunjukkan bahwa alexithymia juga 

mempunyai hubungan dengan parental bonding. Penelitian meta-analisis parental 

bonding dan alexithymia yang dilakukan oleh Thorberg dan rekan-rekan 

menunjukkan bahwa pola pengasuhan dengan kasih sayang rendah (low care) dan 

perlindungan berlebihan (high overprotection), yang dikenal sebagai gaya pengasuhan 

"affectionless control", dianggap paling patologis dalam kaitannya dengan 

alexithymia.18 Penelitian yang dilakukan oleh Zainab dan kawan-kawan kepada 350 

remaja di Pakistan, menemukan bahwa parental bonding yang kurang tepat, yaitu 

otoriter dan perlindungan yang berlebihan, memiliki hubungan positif dengan tingkat 

alexithymia dan gangguan psikologis (depresi, kecemasan, dan stres) pada remaja.19 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mannarini dan Kleinbub pada 32 keluarga di Italia 

yang terkena anoreksia nervosa, hasilnya menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang 

neglectful (pengabaian) dari ibu memiliki korelasi signifikan dengan alexithymia 

 
17Strang et al., “Alexithymia and Self-Esteem,” 7. 

18F.A. Thorberg et al., “Parental Bonding and Alexithymia: A Meta-Analysis,” European 

Psychiatry 26, no. 3 (April 2011): 8–15. 

19Sana Zainab, Naeema Arzeen, dan Saima Arzeen, “Impact of Parental Bonding on 

Alexithymia and Psychological Distress among Pakistani Adolescents,” International Journal of 

Psychology and Cognitive Education 2, no. 1 (April 2023): 27. 
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yang lebih tinggi.20 Dalam penelitian ini parental bonding (khususnya gaya 

pengasuhan ibu) memiliki hubungan dengan alexithymia, di mana pola pengasuhan 

tertentu dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan menggambarkan emosi, serta meningkatkan risiko distres 

psikologis. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa parental bonding, khususnya gaya 

pengasuhan ibu, memainkan peran penting dalam tingkat alexithymia seseorang. 

Alexithymia juga berperan sebagai mediator dalam berbagai hubungan 

psikologis. Wachs dan rekan-rekannya, dalam penelitian terhadap 1.442 remaja, 

menemukan bahwa alexithymia tidak hanya merupakan konsekuensi, tetapi juga 

berperan sebagai mediator antara cyberbullying victimization dan self-esteem.21 

Tingkat alexithymia yang lebih tinggi dapat memperburuk self-esteem, 

menjadikannya variabel penting untuk dipertimbangkan dalam intervensi yang 

bertujuan meningkatkan kesehatan psikologis remaja. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa alexithymia memediasi hubungan antara viktimisasi oleh teman sebaya dan 

tindakan melukai diri sendiri.22 Selain itu, alexithymia juga ditemukan memediasi 

hubungan antara viktimisasi dari perundungan tradisional dan gejala stres 

pascatrauma.23 Pada tahun 2019, penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 

 
20Stefania Mannarini dan Johann Roland Kleinbub, “Parental-Bonding and Alexithymia in 

Adolescents with Anorexia Nervosa, Their Parents, and Siblings,” Behavioral Sciences 12, no. 5 (April 

2022): 9–12. 

21Sebastian Wachs et al., “Cross-National Associations Among Cyberbullying Victimization, 

Self-Esteem, and Internet Addiction: Direct and Indirect Effects of Alexithymia,” Frontiers in 

Psychology 11 (Juni 2020): 3–6. 

22Jessica Anne Garisch dan Marc Stewart Wilson, “Vulnerabilities to Deliberate Self‐Harm 

among Adolescents: The Role of Alexithymia and Victimization,” British Journal of Clinical 

Psychology 49, no. 2 (Juni 2010): 160. 

23Giovanni Guzzo et al., “Bullying Victimization, Post-Traumatic Symptoms, and the 

Mediating Role of Alexithymia,” Child Indicators Research 7, no. 1 (Juni 2013): 12. 
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alexithymia memediasi hubungan antara viktimisasi dari perundungan verbal dan 

relasional dengan gejala internalisasi maupun eksternalisasi.24 Li dan Hao melakukan 

penelitian kepada 693 remaja di China, menunjukkan bahwa alexithymia telah 

memainkan peran mediasi parsial dalam hubungan parental attachment terhadap 

mobile phones dependence (MPD).25 Oleh karena itu, memahami peran alexithymia 

sebagai mediator menjadi penting dalam melihat korelasi antara parental bonding dan 

self-esteem.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self-esteem pada 

rohaniwan merupakan aspek yang sangat penting karena berperan pada kesehatan 

mental, efektivitas pelayanan, serta ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan. 

Faktor parental bonding berperan besar dalam membentuk self-esteem individu sejak 

masa kanak-kanak, dengan pola pengasuhan yang sehat, penuh kasih sayang, dan 

proteksi yang cukup dapat memberikan dasar bagi perkembangan self-esteem yang 

positif. Di sisi lain, alexithymia berkontribusi langsung terhadap rendahnya self-

esteem dan juga berhubungan erat dengan parental bonding, khususnya pola asuh 

yang kurang mendukung. Alexithymia dapat berperan sebagai mediator dalam 

hubungan berbagai variabel psikologis. Dengan demikian, penulis ingin menguji 

hubungan antara parental bonding dan self-esteem dengan alexithymia sebagai 

mediator pada mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi (STT) SAAT.  

 
24Laura E. Prino et al., “Effects of Bullying Victimization on Internalizing and Externalizing 

Symptoms: The Mediating Role of Alexithymia,” Journal of Child and Family Studies 28, no. 9 (Juni 

2019): 10. 

25Xiaoqing Li dan Chenrui Hao, “The Relationship Between Parental Attachment and Mobile 

Phone Dependence Among Chinese Rural Adolescents: The Role of Alexithymia and Mindfulness,” 

Frontiers in Psychology 10 (Maret 2019): 5. 
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Mahasiswa STT SAAT adalah calon rohaniwan yang sedang berada dalam 

masa pembentukan diri. Pada masa ini, mereka mengalami perkembangan psikologis 

yang sangat signifikan bagi kesiapan mental dan emosional untuk pelayanan di masa 

depan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan 

self-esteem, seperti parental bonding dan alexithymia, dapat memberikan wawasan 

berharga untuk membantu mereka memiliki kesehatan psikologis yang lebih baik 

sebelum memasuki ladang pelayanan. Penelitian mengenai keterkaitan antara parental 

bonding dan alexithymia dengan self-esteem menjadi relevan untuk memetakan 

kebutuhan psikologis mahasiswa teologi secara lebih spesifik. Hal ini juga dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan intervensi atau program pembinaan yang berbasis 

pada temuan empiris. Dengan demikian, penting bagi institusi pendidikan teologi 

untuk memperhatikan aspek-aspek psikologis mahasiswa sebagai bagian integral dari 

proses pembinaan calon rohaniwan. 

 

Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis akan mengajukan beberapa 

rumusan masalah dari penelitian ini melalui pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan langsung antara parental bonding dengan self-

esteem pada mahasiswa STT SAAT? 

2. Apakah terdapat hubungan langsung antara alexithymia dengan self-esteem 

pada mahasiswa STT SAAT? 

3. Apakah terdapat hubungan tidak langsung antara parental bonding dengan 

self-esteem yang dimediasi oleh alexithymia pada mahasiswa STT SAAT? 
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Tujuan Penelitian 

 

Dengan perumusan masalah yang telah dinyatakan di atas maka tujuan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Menguji hubungan langsung antara parental bonding dengan self-esteem pada 

mahasiswa STT SAAT.  

2. Menguji hubungan langsung antara alexithymia dengan self-esteem pada 

mahasiswa STT SAAT. 

3. Menguji hubungan tidak langsung antara parental bonding dengan self-esteem 

melalui mediasi alexithymia pada mahasiswa STT SAAT.   

 

Pernyataan Hipotesis 

 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dinyatakan di 

atas, hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Terdapat hubungan langsung antara parental bonding dengan self-esteem.  

2. Terdapat hubungan langsung antara alexithymia dengan self-esteem.  

3. Terdapat hubungan tidak langsung antara parental bonding dengan self-esteem 

yang dimediasi oleh alexithymia.  

 

Manfaat Penelitian 

 

Penulis berharap penelitian ini dapat berkontribusi dalam dunia akademis dan 

bagi para praktisi. Dalam dunia akademis, penulis berharap penelitian ini bisa 

menambah literatur bagi para akademisi yang tertarik membahas topik hubungan 
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antara parental bonding, self-esteem, dan alexithymia. Bagi akademisi seperti dosen 

di STT, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam membina 

mahasiswa, terutama mahasiswa yang memiliki self-esteem rendah. Penelitian ini 

dapat membantu mengidentifikasi peran parental bonding dan alexithymia yang 

berdampak pada kondisi emosional mahasiswa tersebut. 

Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak terkait, 

seperti orang tua atau pengasuh, dan pembimbing remaja di gereja. Bagi orang tua 

atau pengasuh, penelitian ini dapat menegaskan pentingnya kelekatan emosional 

dengan anak-anak yang diasuh. Bagi pembimbing remaja di gereja, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang berperan pada pembentukan 

self-esteem remaja, khususnya hubungan mereka dengan orang tua serta kondisi 

alexithymia yang mungkin dialami oleh sebagian remaja. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mendorong pihak-pihak 

terkait untuk mengambil langkah preventif maupun kuratif yang diperlukan guna 

menangani permasalahan ini secara efektif. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

 Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah mahasiswa Sekolah Tinggi 

Teologi (STT) SAAT tahun ajaran 2024-2025 baik program Sarjana Teologi dan 

Magister Teologi, dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Karakteristik 

responden ini telah disesuaikan dengan sasaran penelitian yang ingin dicapai. 

Penelitian dilakukan pada dua gender berbeda untuk memastikan hasil yang lebih 

komprehensif dan tidak bias. 
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 Penelitian ini tidak membedakan kelompok berdasarkan latar belakang orang 

tua (Kristen atau non-Kristen), kondisi ekonomi keluarga, maupun keragaman 

budaya. Hal ini bertujuan untuk mencerminkan populasi yang lebih beragam dan 

menghasilkan temuan yang lebih umum serta relevan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua 

variabel independen (parental bonding dan alexithymia sebagai mediator) dengan 

variabel dependen, yaitu self-esteem. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Pada bab pertama akan berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, pernyataan hipotesis, manfaat penelitian, 

cakupan dan batas penelitian; dan sistematika penulisan. Pada bab kedua, akan berisi 

landasan teori penelitian ini, yaitu penjelasan mengenai tiga variabel penelitian yaitu 

parental bonding, self-esteem, dan alexithymia, serta penjelasan mengenai hubungan 

antar variabel ini. Pada bab ketiga, akan berisi landasan teologis mengenai self-

esteem. Pada bab keempat akan berisi rancangan penelitian, yang berisi penjelasan 

desain penelitian, variabel penelitian, kerangka teoretis, definisi konseptual dan 

operasional, populasi dan sampel penelitian, alat ukur penelitian, prosedur penelitian, 

teknik analisis data, dan keterbatasan penelitian. Pada bab kelima berisi penjelasan 

mengenai hasil penelitian. Pada bab keenam tentang penutup yang berisi kesimpulan, 

implikasi, dan saran untuk penelitian ke depan.  
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